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A B S T R A C T 
 Penelitian ini membahas tentang Analisis Nilai Pada Tradisi 
Popene’e Dalam Pernikahan Suku Lauje yang dilaksanakan di 
Desa Ambesia Induk, Kecamatan Tomini, Kabupaten Parigi 
Moutong. Tradisi Popene’e merupakan salah satu bentuk 
warisan budaya yang masih dijalankan secara turun-temurun 
oleh masyarakat suku Lauje, khususnya dalam rangkaian 
prosesi pernikahan. Tujuanii dariii penelitianii iniii adalahii 
untuki mengidentifikasi i dan i mendeskripsikan  delapan 
tahapan pelaksanaan tradisi Popene’e serta mengungkap nilai-
nilai budaya, sosial, dan religius yang terkandung di dalamnya. 
Penelitiani ini i menggunakani pendekatani kualitatifi dengani 
metodei deskriptif. Teknik i pengumpulani  datai dilakukani 
melaluii observasii langsung, wawancarai  mendalam i i 
dengani ketua adat, masyarakat ambesia, dan masyakat ikut 
serta dalam tradisi, serta dokumentasi terhadap pelaksanaan 
tradisi Popene’e. Analisisi datai menggunakani modeli Milesi  
dani Hubermani yangi meliputii reduksi i data,i  penyajiani 

data,i dani penarikani kesimpulan.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwai tradisi Popene’e terdiri dari 
delapan tahapan utama yang masing-masing memiliki simbol dan makna filosofis tersendiri, seperti 
tanggung jawab dalam rumah tangga, kesetiaan, kerjai keras,i gotongi royong, idan  penghormatan 
terhadap leluhur. Nilaii -i nilai yangi terkandung i dalami tradisii inii  antara lain: nilaii  sosial berupa i 
gotongi royongi dani solidaritas antarwarga, nilaii budayai berupai pelestarian adat istiadat, nilai religius 
yang tercermin dalam bentuk doa dan penghormatan spiritual serta nilai pendidikan penanaman 
karakter. 
A B S T R A C T 
Thisi studyi discussesi thei Analysis of Valuesi ini thei Popene'e Traditioni in Lauje Tribe Weddings held in 
Ambesia Induk Village, Tomini District, Parigi Moutong Regency. The Popene'e tradition is a form of cultural 
heritage thati isi stilli carriedi outi fromi generation i to generation by the Lauje tribe, especially in a series 
of wedding processions. The purpose ofi thisi studyi isi toi identifyi and describe the eight stages ofi thei 
implementationi ofi thei Popene'e tradition and to reveal the cultural, social, and religious values contained 
therein. Thisi  studyi usesi a i qualitativei approachi withi ai descriptive method.i Datai collectioni  
techniquesi arei carriedi out through direct observation, ini -i depthi interviewsi withi traditional leaders, 
the Ambesia community, and the community participating in the tradition, as well as documentation ofi  thei 
implementationi ofi thei  Popene'e tradition.i Datai analysis usesi thei Milesi andi Hubermani modeli whichi 
includesi datai reduction,i datai presentation,i andi drawingi conclusions. I Thei resultsi ofi thei studyi 
indicatei thati thei Popene'ei tradition consists ofi eight main stages,i eachi ofi whichi hasi itsi owni 
symbolsi and philosophical meanings, such as responsibility in the household, loyalty, hard work, mutual 
cooperation, and respect for ancestors. Thei  valuesi containedi ini thisi traditioni include: social values in 
the form of mutual cooperation and solidarity between residents, culturali valuesi ini  thei  formi  ofi  
preserving customs, religious values reflected in the form of prayer and spiritual respect and educational 
values of character building. 
 
PENDAHULUAN 

Indonesiai adalahi satu negarai iyangi memilikii adat dani tradisi yangi isangat banyak yangi 
mana salah satunya adat tradisi popene’e dalam pernikahan suku lauje yang berada di provinsi sulawesi 
tenggah, yang mendiami sebagian dari kabupaten parigi moutong. 

 Tradisi merupakani komponeni yangi tidaki bisai lepasii darii kebudayaan.i  Karenai dii dalami 
budayai membahasi tentangi kehidupani manusiai secarai mendalami termasuki jugai adati tradisii 
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yangi kentali dengani kehidupani masyarakat.i merupakani kebiasaani sosiali i yangi sejaki lamai adai 
dalami masyarakati i dengani maksudi mengaturi tata  tertib.i Adai pulai yangi mengikati normai dani 
kelakuani dii dalami masyarakat,i sehinggai dalami malakukani 
suatui tindakani merekai akani memikirkani dampaki akibat i darii perbuatannyai ataui sekumpulani 
tatai kelakuani yangi palingi tinggii kedudukannyai karenai bersifati kekali dani terintegrasii sangati 
kuati terhadapi masyarakati yangi memilikinya.i 

Tradisi popene’e merupakan tradisi dalam pernikahan yang sangat penting dalam hubungan 
sosial dan budaya di masyarakat suku Lauje, terutama dalam konteks adat pernikahan. Tradisi ini 
mencerminkan nilai-nilai kebersamaan, kerjasama, dan saling menghormati di antara anggota 
masyarakat. Melalui popene’e ikatan kekeluargaan diperkuat, dan solidaritas antarindividu  ditegaskan, 
memperkuat hubungan sosial dalam komunitas. Tradisi popene’e juga memiliki nilai-nilai dan makna 
yang mendalam, bisa diinterpretasikan berbeda oleh generasi yang muda. 

Nilai-nilai dalam masyarakat mencangkup nilai yang merupakan prinsip-prinsip  kepercayaan, 
norma, dan parktik-praktik yang dihargai dan diwarisi oleh kelompok masyarakat. Nilai-nilai 
mencerminkan identitas, kepercayaan, prioritas suatu kelompok dalam beragam aspek kehidupan seperti 
sosial, budaya, dan moral. Nilai-nilai ini membentuk dasar untuk perilaku, interaksi, dan pemikiran 
budaya tertentu, termaksud dalam konteks pernikahan suku lauje. 

Pernikahan adalah salah satu acara penting dalam budaya suku Lauje, dan salahi satui tradisii 
yangi menjadii bagiani integrali darii pernikahan mereka adalah Popene’e. Popene’e merupakan upacara 
adat yang melibatkan kedua mempelai, dimana mereka diberkahi dan diberikan harapan kesuksesan 
untuk masa depan mereka bersama sebagai pasangan pengantin. Tradisi ini tidak hanya menambah 
keindahan upacara pernikahan, tetapi juga memberikan nilai-nilai spiritual dan kebersamaan yang 
mendalam bagi pasangan pengantin.  

Adat tradisi popene’e  merupakan adat yang masi dijalankan hingga saat ini, adat popene’e 
terjadi ketika seseorang yang berasal dari suku lauje  melansungkan pernikahan sehingga adat popene,e 
terjadi.  

Melalui popene’e, ikatan kekeluargaan diperkuat, dan solidaritas antarindividu ditegaskan, 
memperkuat hubungan sosial dalam komunitas. Sepenuhnya setuju. Tradisi popene’e, dengan nilai  dan 
makna yang mendalam, bisa diinterpretasikan berbeda oleh generasi yang lebih tua dan generasi muda. 
Oleh karena itu, penting untuk memahami perspektif dan interpretasi masyarakat terhadap tradisi 
tersebut. Melalui dialog antargenerasi dan upaya untuk memahami nilaii -i nilaii dani maknai yangi 
terkandungi dalami tradisi,i kita dapat memperkuat dan melestarikan warisan budaya yang penting bagi 
masyarakat suku Lauje.  
 
METODELOGI PENELITIANi 
Jenis dan pendekatan Penelitian 

Jenisi penelitiani inii adalahi penelitiani lapangani (ifieldi researchi) i 
dengani metodei deskriptifi kualitatifi yaitui penelitiani yangi dimaksudkani untuki menggambarkani 
(imendeskripsikani) i mengenaii suatui masalah. i Metodei 
penelitiani yangi digunakani studii kasusi yaitui “ianalisisi nilaii padai  tradisii popene’ei dalami 
pernikahani sukui laujei desa ambesia induk kecematan tomini kabupaten parigi moutong” Penelitiani 
yangi dii gunakani yaitui metodei penelitiani yang bersifat kualitatif. i Penelitiani kualitatifi di lakukan 
karena penelitiani ini bersifat deskriptif, i i landasani teorii penelitiani sebagaii pemandui agari fokus,i 
penelitiani inii dii lakukan sesuaii dengani  faktai  yang ada dii kalangan masyarakat atau dilapangan. 
Selaini  itui landasani teorii  inii jugai  bermanfaati untuki memberikani gambarani  umumi tentangi  
latari belakangi  penelitiani sebagaii  bahani pembahasani  hasili penelitian.i  

Penelitiani kualitatifi merupakani penelitian i i yangi sangati tepati untuki menjawabi 
masalahi penelitiani yangi kompleks. i Penelitiani inii dipandangi memilikii kelebihani karenai bukani 
hanyai mengejari hasili darii suatui penelitian, i melainkani lebihi menekankani padai prosesi penelitiani 
itui sendiri. i Penelitiani kualitatifi merupakani penelitiani yangi bersifati deskriptifi dani menggunakani 
pisaui analisisi untuki menjawabi pertanyaani penelitian. i Penekanani padai prosesi dani pencariani 
maknai lebihi ditonjolkani sehinggai mendorongi kemungkinani penemuani teorii baru, i datai lebihi 
lengkapi dani komprehensif. i  

Dalami penelitii Kualitatif,i tingkati kealamiahani menjadii hali utama, i penelitii menceburkani 
dirii dalami permasalahani dani kondisii yangi terjadii  padai konteksi  peneliti.i  Peneliti iberadai  
langsungi  dii lapangani dii berbagaii sisii peristiwai yangi terjadii saati prosesi pengamatani 
berlangsung,i  Menuruti  (iBadjari,i 2015i :i 153),i Penelitii kualitatifi menuntuti tingkati kealamihani 
yangi tinggi. i Seorangi penelitii secarai intensifi masuki kei sebuahi komunitasi untuki mendapatkani 
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gambarani utuhi sebuahi situasii ataui pengalaman.i Berpurai-ipurai (Pretending)i menjadii “senjatai 
utamai” iunuki “menyembunyikan”iidentitasi sebagaii peneliti.i  

 Menuruti  Davidi Williamsi  dalami  bukui Andii Prastowoi mengemukakan i ibahwai penelitiani 
kualitatifi adalahi ipengumpulani datai padai suatui latari iilmiahi dengani  mengunakani metodei iilmiahi  
dani dilakukani olehi orangi ataui penelitii yangi tertariki secarai  ilmiah.i i Menuruti Bogdani dani Taylori 
dalami bukui Moleong, i Metodei kualitatifi iadalahi proseduri penelitiani yang imenghasilkani datai 
deskriptifi berupai  katai -katai tertulisi ataui lisani darii orangi-orangi dani perilakui tujuani iutamai 
penelitiani i kualitatifi adalahi  untuki memahamii i fenomenai ataui igejalai  sosiali  dengani carai 
memberikani pemaparani berupai penggambarani i yangi jelasi tentangi fenomenai  ataui  gejalai  sosiali 
tersebuti dalami bentuki rangkaiani katai yangi padai akhirnyai akani  menghasilkani sebuahi teori.i  
Lokasii dani waktui penelitiani 
1. Lokasi Penelitiani  

 Lokasii penelitiani merupakani objeki penelitiani dimana kegiatani penelitiani dilakukan. i 
Penentuani lokasii penelitiani dimaksudkani untuki mempermudahi ataui memperjelasi lokasii yangi 
menjadii sasarani dalami penelitian. i Adapuni alasani dipilihnyai lokasii penelitiani dii Desai ambesia 
induk kecematan tomini kabupaten parigi moutong sebagaiii lokasiii penelitianii yaituii karenaii dii Desai 
ambesiai belumi pernahi diadakani penelitiani yangi serupai khususnyai mengenenaii “analisi nilai pada 
tradisi popene’e dalam pernikahan suku lauje desa ambesia induk kecematan tomini kabupaten parigi 
moutong”,  desa ambesia induk sebagai masyarakat  mayoritas bersuku lauje sehingah desa ambesia 
untuk menjadi rujukan untuk penelitian ini. 
2. i Waktui Penelitiani 

   Penelitiani inii dilaksanakani padai jangkai waktui selama 4 (Empat) minggu. i Setelah 
melakukan kegiatan yang meliputii observasii awal, i persiapani instrumeni dani mendapatkani izini 
penelitiani sertai tidaki lupai pengumpulani data, i analisis, i verifikasii datai dani penyusunani laporani 
penelitiani sesuaii dengani strukturi penelitiani Kualitatif. i 
Sumberi Datai 

Sumberi  datai  adalahi  segalai  sesuatui yangi dapati memberikani informasi imengenaii data.i 
Berdasarkani sumbernya, i datai dibedakani menjadii dua,i yaitui datai primeri dani datai sekunder.i i  
1. i Datai primeri yaitui datai yangi dibuati olehi penelitii untuki maksudi khususi menyelesaikani 

permasalahani yangi sedangi ditanganinya. i Menuruti Sugiyonoi (i2016i: i 308i) i Datai primeri 
merupakani sumberi datai yangi  langsungi i memberikan i data i  kei peneliti.i  Data i i dikumpulkan i 
sendiri i olehi peneliti i  langsung i dari i  sumberi  pertama i  atau i i tempat i objeki penelitiani 
dilakukan.i  

 2. i Data i i sekunderi yaitui datai yang i i telahi dikumpulkan i i untuk i i maksud i i selain i i 
menyelesaikani masalahi yangi sedangi dihadapi. i Menuruti Sugiyonoi (i2016i: pengumpuli data,i 
misalnyai melaluii iorangi laini ataui lewati dokumen. i225i)i datai  sekunderi merupakani sumberi 
data i yangi tidaki langsung i  memberikani datai kepadai Dokumeni yangi dimaksudi inii dapati 
ditemukani dengani cepati diperolehi darii berbagaii sumberi sepertii buku, i laporan, i jurnal, i dani 
sumberi datai lainnya. i Pengambilani datai sekunderi dapati dilakukani melaluii observasii ataui 
dokumentasi. i 

Tekniki  Pengumpulani Datai  
Tekniki pengumpulani datai yaitui sebagaii langkahi palingi utamai dalami penelitian,i karenai 

tujuani utama idarii suatui penelitiani adalah iuntuki mendapatkani data.i  Menuruti Sugiyonoi 2018i 
dalami penelitiani kualitatif, i pengumpulani datai dapati dilakukani padai naturali settingi (ikondisii 
alamiahi), i sumberi datai primeri ataui sekunder, i dani berbagaii cara. i Sertai dalami pengumpulani 
datai dapati dilakukani dengani observasii (ipengamatani), interviewi (iwawancarai), i dokumentasi, i 
kuesioneri (iangketi). i 
1. Observasii 

Observasii partisipani adalahi kemampuani seseorangi untuki menggunakani pengamatannyai 
melaluii hasili kerjai pancai indrai mata, i telinga, i sertai dibantui dengani pancai indrai lainnya. i Dalami 
observasii ini, i penelitii terlibati langsungi dengani kegiatani seharii-iharii subjeki yangi sedangi diamati, 
i merekam, i dani mencatati semuai kegiatani yangi dilakukani olehi idata. i Menuruti Sugiyonoi (i2018i: 
i224) i denganii menggunakani observasii partisipan, i makai datai yangi didapatkani akani lebihi 
lengkap, i tajam, i dani sampaii mengetahuii padai tingkati maknai darii setiapi perilakui yangi tampak. i 
2. i Wawancarai 

Wawancarai menuruti Sugiyonoi (i2016i: i194i) i wawancarai digunakani sebagaii tekniki 
pengumpulani datai apabilai  penelitii ingini melakukani studii pendahuluani untuki menemukani 
permasalahani  yangi wajibi diteliti,i  tetapii jugai apabila i i penelitii ingini mengetahuii hali-ihali berasali 
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respondeni yangi lebihi mendalam.i tekniki pengumpulani  datai inii mendasarkani dirii padai laporani 
tentangi dirii sendirii ataui selfi-ireport,i ataui setidaknyai pada i pengetahuani  dani keyakinani i pribadi. 

Wawancarai merupakani tekniki pengumpulani datai yangi melibatkani percakapani tujuannyai 
untuki mencarii informasi, i baiki darii narasumberi ataui informan. i  
a.Pertanya Terstruktur 
1. Apa arti dari popene’e? 
2. Kenapa popene’e harus diadakan? 
3. Apai sajai alati dani bahani yangi dii gunakani dalami propesii popen’e? 
1. Apai artii darii alati dani bahani yangi dii gunakani dalami adat popene’e? 
a. Objek Wawancara 
1. Bertanya kepada masyarakat yang turut ikut dalam propesi popene’e 
 2. Bertanya pada keluarga mempelai pria yang  menyiapkan popene’e  
3. Bertanya kepada masyarakat ambesia induk 
4. Bertanya kepada ketua adat  
 
Tekniki Analisi Datai  

Analisai  datai  merupakani bagiani yangi sangati pentingi dalami metodei ilmiah, ikarenai 
dengani analisalahi datai tersebuti dapati diberii artii dani  maknai yangi bergunai idalam i i 
memecahkani masalah ipenelitian. i Menganalisai datai merupakani tindakani penelitii untuki 
mempertemukani kesenjangan. i Membanguni suatui analisisi jugai berkaitani dengani pengujiani 
terhadapi teorii yangi berlakui selamai ini. i Dengani metodei analisisi inilahi penelitii berusahai  untuki 
menggambarkani sekaligusi menganalisai  secarai deskriptif i darii hasili penelitiani yangi telahi 
dilakukan,i yaitui tentang i i i  adati tradisi popene’e dalam pernikahan suku lauje didesa ambesia induk. 
kecematan tomini,kabupaten parigi moutong. Yang dilihat dari segi sosial dan budaya. 

 Menurut Sugioyono (2016:335) analisi datai kualitatifi bersifati induktif, i yang mana suatui 
analisi datai yangi didapatkan di lapangan selama penelitian.  Aktivitasi dalami analisisi datai yaitui 
reduksi data, i penyajian data, i dani penarikani ksimpulani yangi di sebut analisisi datai modeli Milesi 
Dan Hubermani (iSugiyono, i 2019i).  

 
 

HASILi DAN PEMBAHASAN 
 Pelaksanaan penelitiani yangi dimulai dengan observasi hingga wawancara terdapat 8 tahapan 

dan beberapa nilai di antaranya nilaii sosial, i nilaii religius, i nilaii budaya, i dani nilaii pendidikan. 
iTradisi Popene’e yang ada di kecematan tomini hingga desa moutong dalam pernikahan suku lauje 
merupakan tradisi sudahi adai sejaki dului dani dilakukani  

secarai turuni temuruni dikalangan suku lauje hingga saat ini, popene’e sendiri diyakini orang 
dulu sebagai do’a sebelum adanya agama disulawesi tengah. Menurut Geert Dalam Keesing (1974: 11)  
tradisii dani rituali merupakani nilaii-inilaii kebudayaani yangi telahi terpatrii menjadii pedomani 
masyarkat untuki bertindaki dalami menghadapii berbagaii permasalahani kehidupan yang mana 
permasalahanya adalah keyakianan akan di perbuat dalam masyarakat tindakan-tindakan tersebut 
memiliki makna serta simbol. yang dan dalam  di setiap tahapan-tahapanya  memiliki simbol-simbol yang 
mana dimaknai sebagai tujuan untuk memberikan  doa untuk kedua pasangan pengantin serta  memiliki 
tahapan-tahapan  dan makna yang ada dalam tradisi popene’e.  

Yang Mana Keyakinan tersebut merupakan sebuah budaya , budaya adalah sebuah pemikiran 
atau akal budi atau adat istiadat, Menurut Mulya (2012 : 133) mengartikan “ Tradisi sebagai suatu bentuk  
perilaku yang  dibiasakan dalam pola tertentu  dimana secara umum bersifat  seremonial serta  dilakukan  
secara individu  atau pun dilakukan secara bersama- sama . adapun tahapan-tahapan dalam tradisi 
popene’e yaitu terdapat 8 tahapan dalam tradisi popene:  
1) Monyambute Pengantinge,  Penyambutan ini dilakukan oleh keluarga mempelai pria setelah 

pengantin pria turun dari kendaraan penyambutan ini biasanya akan dilakukan agak jauh dari rumah 
pengantin pria agar berjalan kaki samapai kerumah dengan rombongan dari keluarga pengantin 
wanita sambil membawa parang yang  diikatkan kepingang, serta memikul pisang 1 sisir pisang 
dibawa disimbolkan sebagai makanan pokok suku lauje,  dan 2 biji kelapa disimbolkan sebagai sebagai 
bentuk kerja yang akan di bawa, serta pengantin wanita membawa tas hingga samapai kerumah suami 
atau mertua. 

2) i Monimbaluse, i mombiasei niu, i kangkaii mongkologe, i mombiasei ayui Hali inii dilakukan oleh 
pengantin pria, kelapa yang suda di kupas dan dibelah serta kayu akan dipotong 3  kayu dan kelapa 
akan dijadikan bahan makan dan kayu api, setelah kelapa yang suda di kupas  dan kayu yang dipotong 
akan di berikan pengantin wanita atau istri untuk di bawa ke dapur. Simbol Kayu yang yang dipotong 
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harus di potong 3 dimaknai dalam tradisi popene,e  dalam pernikahan suku lauje sebagai  ketika 
seorang suami mencari rezeki atau nafkah tidak akan putus-putus dalam mencari rezeki 

3) Monesege longu pensae Mengiris daun pisang di lakukan pengantin wanita didepan rumah sebelum 
masuk kerumah daun pisang yang diiris diartikan dalam adat jika daun yang diiris  tidak bisa robek 
kalau robek menandakan rumah tangga yang dijalani akan mengalami masalah kedepanya atau 
kecintaan seorang wanita terhadap suami di ragukan sedangkan daun pisang diiris tampa robekan 
akan menjalani rumah tanggah yang sajetra dan bahagia hinggah tua. Simbol daun pisang yang diiris 
dimaknai sebagai tanda keseriusan dan ketulusan  pengantin wanita atau istri terhadap suami dalam 
menjalankan rumah tanggah bersama- sama. 

4) Monginjae baki. Tahapan ini dilakukan oleh penganti wanita dan pria saat memasuki rumah  penganti 
pria. Menginjak baki ini di dahului oleh pengantin wanita setelah itu penganti pria yang di sertai gane-
gane (mantra)  dan di lempari beras kepada kedua pengantin. gane-gane (mantra) yang di bacakan 
sebagai tujuan untuk panjang umur untuk kedua pengantin dan mendapatkan rezeki serta beras yang 
dilempar sebgai tanda sealamat kepada kedua pengantin telah datang atau masuk kedalam rumah 
suami atau martua. 

5) Mongkoni alat tuwahu dan monja’ange pensae. Tahapan ini dilakukan pengantin wanita yang mana 
pengantin akan dituntun kedapur untuk memperhatikan seluruh dapur tujuanya agar pengantin 
wanita tau di mana tempat memasak, tempat rempah-rempah, tempat beras dan lain-lain. Setelah itu 
pengantin duduk didepan kompor atau tungkuh untuk melanjutkan  masak dengan sambil memegang 
alat dapur lalu   merebus pisang yang harus dipilah menjadi dua bagain dengan menggunakan kayu 
yang dibawah. Simbol pisang dipilah dua adapun maknanya  supaya pengantin wanita dan pengantin  
pria tidak akan terpisakan dan tidak akan mendua dari istri maupun suami. Jikalau pisa hanya pisa 
mati atau ditingal meningal. 

6) Meepa’anange. Tahahapan ini adalah tahapan di mana pengantin  wanita dan pengantin pria saling 
menyuapi, tahapan ini dilakukan didepan para keluarga maupun tamu untuk memastikan bahwa 
keduanya saling mencintai. Menyuapi ini sebagai tanda kasi sayang  anatar pasangan agar kelak akan 
selalu romantin seterusnya. Simbol saling menyuapi maknaya sebagi tanda kasi sanyang antar 
pasangan dan akan selalu romantis. 

7) Badoa. Tahapan ini bertujuan sebagai tanda selamatan telah terselesainya tradisi yang dibuat, berdoa 
biasanya diwakili ketua adat atau imam yang diundang keacara popene’e. 

8) mopooto. Tahapan mopooto atau berfoto ini dilakukan bersama kedua belak pihak. Berfoto ini dalam 
tujuan untuk mempererat hubugan kedua belak keluarga pengantin, tak hanya itu para tamu bisa ikut 
serta dalam sesi-sesi foto bersama pengantin maunpun keluarga pengantin dalam meramaikan acara 
popene’e tersebut. 

 
Nilai-Nilai Pada Tradisi Popene’e  
1. Nilai Sosial  

Pada tradisi popene’e nilai sosial suda terlihat dari awal propesi tahapan tradisi popene’e yaitu 
keterlibatan masyarakat dalam membantu dan meramaikan tradisi secara bersama-sama serta bergotong 
royong dalam memboyong kedua pengantin kerumah, hingga kegiatan yang dilakukan bersama-sama, tak 
hanya itu membantu dalam mempersiapkan bahan untuk tradisi, kegiatan penganjian (bebersanji) yang 
dilakukan oleh masyarakat, tak hanya itu kebersamaan ibu-ibu dalam membuat masakan untuk acara 
popene’e  serta menyajikan makanan dan makan bersama. Sehingga dari kerja sama dan rasa soladiratas 
tersebut terbentuknya nilai sosial dalam tradisi popene’e ini. 
a. Gotong royong 

Gotong royong dapat dilihat dari kerja sama masyarakat dalam membantu melancarkan acara 
serta menyukseskan acara tradisi popene’e tersebut. Masyarakat berkeumpul membantu dalam perayaan 
dengan mempersiapan bersama dari menyiapkan bahan untuk tradisi, hingga menyiapkan makanan dan 
menyajikanya. 
a. Rasa Kekeluargaan 

Rasa kekeluargaan adalah rasa keakraban dan kedekatan yang muncul antar anggota masyarakat, 
yang menjadikan setiap individu merasa seperti bagian dari satu keluaraga besar, Menurut Goodwin 
(2000) pernikahan sebagai suatu  penyatuan keluaraga  dibandingkan sekedar penyatuan individu yang 
terdpat penekanan pemenehan kewajiban terhadap nilai-nilai sosial. 

 Nilai mencangkup unsur empati, kasi sayang, dan tangung jawab sosial, di mana hubungaan anatar 
sesama tidak hanya bersifat formal tetapi penuh perhatian. 

Dalam kegiatan tradisi popene’e  menjadi momen mempererat ikatan kekeluargaan, dimana 
bercerita, makan bersama, menyiapkan bahan untuk tradisi dan foto bersama sebagai bentuk rasa 
kekeluargaan dan bentuk dukungan emosioanal. Sehingga itu tradisi popene’e memiliki nilai sosial. 
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2. Nilai religius 
Seperti yang diketahui nilai religius adalah nilai kepercayaan atau keyakinan seseorang manusia 

dalam mejalin hubungan terhadap Tuhan yang mana di implementasikan untik mengatur dan 
mengarahkan semuah kehidupan manusia. Menurut Holmesi dani Zannai (i1985i) i yaknii kepercayaani 
adalahi rasai percayai dirii darii seseorangi yangi akani dii temukani atasi dasari hasrati/ikeinginani 
yangi bandingkan atas kekuatan dirinya sendiri. Sehingga kepercayaan yang akan sesuatu tetap terjalin. 

Nilai religius terhadap tradisi merujuk pada keyakinan dan ajaran spritual yang tercemin dalam 
praktik budaya suatu masyrakat. Nilai religius tidak hanya sekumpulan ritual keagamaan atau serangkain 
acara, melainkan merupakan inti dari identitas masyarakat. Seperti kepercayaan serta identitas popene’e 
terhap masyarakat suku lauje yang masi kental akan hal hal religius.  

Tak hanya itu nilai religius dapat dilihat dalam tahapan tradisi popene’e yang keempat yang 
mana kedua penganti monginjae baki (menginjak baki), menginjak baki ini diyakini masyarakat suku 
lauje dapak memberikan umur panjang kepada kedua penganti yang mana berisi beberapa jenis 
rumputan, parang, batu, dan di sertai gane-gane (mantra). 
b. Nilai budaya  

Nilai budaya adalah sebagai identitas diri ataupun identitas suatu daera dalam masyarakat 
karena kita berbicara tetang budaya maka berkaitan dengam gaya hidup maupun lingkungan suatu 
kelompok dalam masyarakat. Menurut Harefa & Daliwu (2020:40) “Nilaii budayai mempengaruhii 
pandangani hidup, i sistemi  normatifi morali dani seterusnyai sehingga pada akhirnyai pengaruhi 
tersebut samapai padai hasili tindakani darii manusiai dan nilaii budayai dengani masingi-imasingi 
orientasinyai akani mempengaruhii pandangani hidupi”. i Sehingga nilai ini dalam masyarakat sangatlah 
penting dikarenakan  masyarakat dalam kehidupanya mengacuh suatu budaya. Sehingga budaya dalam 
bentuk tradisi bukan hanya sekedar tradisi tetapi sebuah padangahan hidup atau seni dalam perjalanan 
hidup, Menuruti Kii Hajari Dewantarai senii adalahi segalai perbuatani manusiai yangi timbuli darii 
hidupi perasaannyai dani bersifati indahi hinggai dapati menggerakkani jiwai perasaani manusia. i 

Dalam tradisi popene’e mendeskripsikan bagai mana gaya hidup masyarakat suku lauje  dalam 
menjalankan aktivitas seperti tradisi dan memegang teguh nilai-nilai dalam tradisi yang suda ada sejak 
dulu. Oleh karena itu tradisi popene’e sangat peting bagi masyarakat bukan hanya sebagai gambaran awal 
dalam berumah tangga nilai-nilai ini harus di bawa hingga mati. 

Tak hanya itu dari tradisi popene’elah masyarakat atau pengantin bisa mengenali jati diri dan 
segalah sesuatu berhubugan dengan daera tersebut yang menyangkut paut akan identisa suku dan 
tradisinya. 
 d. Nilaii Pendidikani  

Nilaii pendidikani adalahi nilaii yangi berkaitani dengani pembelajaran, penanaman karakter, serta 
pewarisan ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada generasi muda. Dalam tradisi Popene’e, nilai 
pendidikan sangat kuat terlihat pada proses pewarisan budaya, pembelajaran simbol-simbol kehidupan 
rumah tangga, serta keterlibatan generasi muda dalam pelestarian tradisi. 
           Tradisi Popene’e tidak hanya menjadi bagian dari adat istiadat, tetapi juga menjadi sarana 
pembelajaran bagi generasi muda dan masyarakat. Setiap tahapan dalam tradisi ini mengandung pesan 
edukatif yang mendalam serta keyakinan, hubungan masyarakat dan Tuhan. Seperti yang terlihat 
popene’e mengajarkan tentang meminta doa, berkah, syukur, dan tanda keselamatan kepada Tuhan. Tak 
hanya itu beretika dan perilaku yang baik yang di ajarkan dalam melalui setiap tahapan tradisi yang 
melibatkan banyak orang. 

  Menghargai terhadap semua budaya dan seni yang mencerminkan nilai pendidikan. Dalam setiap 
tahapan tradisi popene’e, mengetahui identitas, sejarah tentang  popene’e dan pengetahuan akan budaya 
suatu kelompok yang ada di masyarakat suku lauje serta mengetahui nilai pendidikan yang mengarah 
pada proses pendewasaan dalam pembentuk karakter manusia yang terdidik secara indiividu atau secara 
sosial. Tradisi ini mentransfer pengetahuan, nilai moral, tanggung jawab, serta keterampilan sosial secara 
langsung melalui keterlibatan aktif dan pengamatan terhadap jalannya tradisi. 

 
PEMBAHASAN  

Tradisi merupakan kebiasaan yang di sepakati yang suda ada sejak dulu yang hingga saat ini 
dijadikan gambaran bagi masyarakat bagi pedoman dan tradisi sendiri merupakan hal yang lumbra di 
masyarakat yang harus tetap dijalankan, Menuruti Peransii (iLamazi, i 2005i: i 13i), i tradisii berasali 
darii katai traditium, i yangi berartii segalai sesuatui yangi ditransmisikan, i diwariskani olehi masai lalu 
ke masa sekarang. i Yang mana sekarang sebut budaya tak hanya itu tradisi juga merupakan nilai yang 
mana nilai tersebut harus dijaga adapun Berdsarkan gambaran diatas pembahasab tetap memhubungkan 
dengan tujuan penelitian ini. Sebagai mana telahi dikemukakani padai babi inii terdahului bahwai 
penelitiani inii bertujuani untuki medeskripsikani 8 tahapan dari tradisi popene’e.  
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Dalam penelitian ini dapat dilihat dengan kegiatan inti dari tahapan-tahapan tradisi bahwa dari 
awal samapi akhir tradisi saling keterpautan keluarga pengantin dan masrakat dalam terlaksanaya tradisi 
popene’e tersebut. Pada penelitian ini peneliti melibatkan masyarakat, dan toko masyarakat keduanya 
sangat dominan berpengaruh dalam penelitian ini dikarenakan sebagian besar masyarakat ambesia 
adalah suku lauje dalam mengetahui makna-makna pada tradisi popene’e. Adapun masyarakat suku lain 
yang ikut serta meramaikan tradisi dapat menyesuaikan dengan acara tradisi. Tardisi popene’e adalah 
kegiatan umum terjadi saat setelah akad atau pesta pernikahan telah selesai popene’e sendiri ada 
kegiatan akhir dari acara pesta pernikahan, tak hanya itu tradisi dilakukan bukan hanya sebagai 
terselesainya acara pernikahan tetapi tadisi popene’e dilakukan pengai penhormatan pada leluhur  tak 
hanya itu dalam setiap tahapan tradisi meliki makna yang mana mendoakan kedua mempelai pengantin. 
tradisi ini suda dialaukan sejak dulu sebagai hal yang spritual yang dipercayai masyarakat dalam 
mencermikan tingkah laku masrakat. (Menurt Nurhakim, 2003) tradisi mencermikan bagaimana anggota 
masrakat berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.   

Terjadinya nilai-nilai biasnya dilihat dari kegiatan masyarakat yang saling bergotong royong, tak 
hanya  itu bisa nilai juga bisa dilihat dari seseorang dalam menjalan suatu tradisi dalam suatu tujuan 
tertentu, seperti menjalan tradisi popene’e untuk tujuan suapaya ruma tangah kedua mempelai pengantin 
selalu mendapatkan kebahagiaan sehingga hal tersebut menimbulkan nilai sosial dari kegiatan gotong 
royong , nilai budaya dalam menjankan tradisi, dan nilai rligius dalam menjalan tradisi sebagai 
kepercayaan mendapatkan kebahagiaan. Sesuai dengan kesimpulan di atas tradisi merupakan sesuatu hal 
yang ada sejak dulu tak hanya itu tradsi juga mecermintan tingah laku masrakat dalam kegiatan sehari- 
hari, sehingga tradisi memiliki beberapa nilai saat tradisi dijalankan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang suda dilakukan, peneliti menemukan 8 tahapan pada tradisi 
popene’e dalam pernikahan suku lauje serta beberapa nilai yang terkandung pada tradisi. Tradisi 
popene’e pada masyarakat suku lauje merupakan interaksi antar keluarga dan masyarakat, dari hal 
tersebut keluarga dan masrakat memiliki rasa kerja sama . sehingga hal ini memiliki keterkaitan 
masyarakat, keluarga terdap tradisi popene’e dalam membantu dan meramaikan tradisi secara bersama-
sama. Penyebab terjadinya kerjasama adalah tradisi yang mana tradisi adalah budaya atau gaya hidup 
dalam masyarakat sehingga memiliki nilai-nilai dalam bermasyarakat. 

 
SARAN 

Olehi karenai itu, i dibutuhkani perani sertai darii berbagaii pihaki gunai melestarikan tradisi 
Popene’e. Adapuni sarani yangi dapati diberikani kepadai pihaki-ipihaki terkaiti antarai laini sebagaii 
berikuti: i  
1.  Kepada kepala desa ambesia, agar tetap melestarikan tradisi popene’e dan    agar tetap terus 

terlaksananya tradisi disetiap acara pernikahan sebagai ciri khas suku lauje. Selain itu kepala desa 
ambesia juga memberikan sosialisasi terhadap anak-anak muda agar tradisi popene’e tersebut tetap 
terjaga. 

2. Kepada masyarakat ambesia, dapat mengembangkan tradisi tersebut, menjaga kelestarianya serta 
dapat mengsosialisakan terdap  masrakat luar, agar tradisi dan suku lauje dapat diketauhui orang 
banyak. 

3. Kepada peneliti berikutnya adalah untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi awal atau 
penelitian lanjutan dalam pengembangan penelitian budaya lokal, khususnya dalam pelestarian 
tradisi pernikahan suku Lauje atau pernikahan dari suku lain di Sulawesi atau Indonesia secara 
umum. 
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